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ABSTRAK 
 

Inventaris merupakan kegiatan mencatat barang dengan benar agar memudahkan 

kegiatan pengawasan jika sewaktu-waktu dibutuhkan arsip. Pengolahan data 

inventaris perlu dilakukan agar tertib dokumen dan tertib administrasi.  Di Kantor 

Desa Salulemo masih menggunakan Microsoft Excel, belum terdapat aplikasi khusus 

pengolahan data inventaris. Tujuan penelitian ini  untuk menghasilkan sebuah 

Rancang bangun Aplikasi Inventaris pada Kantor Desa Salulemo yang dapat 

digunakan untuk mengolah data inventaris agar lebih efektif dan akurat. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis  penelitian Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan aplikasi yaitu 

waterfall dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan studi pustaka. Pembuatan aplikasi ini dikembangkan dengan bahasa 

pemrograman JavaScript dengan menggunakan aplikasi Netbeans IDE 8.2 dan 

database yang digunakan adalah MySQL 10.1 dalam pembuatan laporan 

menggunakan ireport. Dalam aplikasi inventaris terdiri atas inventaris desa berupa 

pengadaan barang, perencanaan barang serta terdapat laporan. Teknik yang 

digunakan dalam pengujian aplikasi yaitu pengujian black box. Hasil dari penelitian 

ini berupa aplikasi inventaris berbasis desktop yang dapat digunakan dalam 

mengolah data inventaris dan pembuatan laporan inventaris. 
 

Kata Kunci: aplikasi, inventaris, salulemo 

 

1. Pendahuluan  

Salah satu contoh pemanfaatan 

teknologi informasi di bidang komputer 

adalah penggunaan program sistem 

informasi yang berupa input proses 

kemudian output dan laporan rinci 

penginputan program [1]. Implementasi 

pemanfaatan teknologi informasi adalah 

pengelolaan data inventaris pada suatu 

instansi atau perusahaan tertentu. 

Pengolahan data persediaan sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui data setiap 

barang yang menjadi persediaan dan status 

barang tersebut [2]. 

Inventarisasi adalah kegiatan menata 

barang dan mencatat barang atau bahan 

yang ada dengan benar, tujuan persediaan 

adalah untuk memudahkan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengawasan atau 

pengendalian, baik dalam penggunaan 

barang maupun dalam menilai tanggung 

jawab untuk memelihara dan menyimpan 

harta kekayaan milik yayasan. Jika 

sewaktu-waktu membutuhkan informasi 

yang ada di dalam arsip, kita dapat dengan 

mudah menemukannya, sehingga tujuan 

arsip dapat tercapai dengan baik [3]. 

Pengelolaan data inventaris pada 

hakikatnya merupakan upaya yang harus 

dilakukan dalam suatu instansi agar dapat 

tertib dokumen dan tertib administrasi. 

Kantor Desa Salulemo merupakan 

kantor desa yang berada di wilayah 

Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 

Utara. Berdasarkan observasi awal pada 

Kantor Desa Salulemo belum memiliki 

aplikasi inventaris dan proses pengelolaan 

data inventaris masih menggunakan 

microsoft excel sehingga dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan. 

Pengelolaan data inventaris yang masih 

dilakukan dengan menggunakan microsoft 

excel dapat menyebabkan human error dan 

membutuhkan banyak waktu dalam 
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pengelolaan data inventaris karena  dalam 

pengelolaan data inventaris dibutuhkan 

ketelitian dan kecermatan. 

Berdasrkan permasalahan diatas 

maka Kantor Desa Salulemo membutuhkan 

suatu aplikasi inventaris yang dapat 

mempermudah staf kantor desa dalam 

melakukan pengelolaan data inventaris. 

Untuk itu penulis akan merancang aplikasi 

inventaris yang dapat mengatasi 

permasalahan dalam pengolahan data 

inventaris yang ada pada Kantor Desa 

Salulemo yaitu “Rancang Bangun Aplikasi 

Inventaris pada Kantor Desa Salulemo 

Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 

Utara”. 

2. LandasanTeori 

2.1 Rancang Bangun 

Menurut [4] rancang adalah suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk merancang 

suatu sistem baru yang dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi perusahaan yang 

diperoleh dari pemilihan alternatif sistem 

yang terbaik. Rancang bangun adalah 

program yang menentukan aktivitas 

pemrosesan informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas tertentu dari 

pengguna komputer [5]. Menurut [6] 

perancangan merupakan salah satu hal yang 

penting dalam pembuatan program, 

sedangkan pengembangan sistem adalah 

kegiatan membuat sistem baru atau 

mengganti atau memperbaiki sistem yang 

ada secara keseluruhan atau sebagian. 

Rancang Bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisis ke dalam 

bentuk paket perangkat lunak kemudian 

menciptakan sistem tersebut aem yang 

sudah ada [7]. 

Berdasarkan definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa rancang bangun 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mendesain sistem baru yang bertujuan 

untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

2.2  Aplikasi 

Aplikasi adalah perangkat lunak 

(software) atau program komputer yang 

beroperasi pada sistem tertentu yang dibuat 

dan dikembangkan untuk melakukan 

perintah tertentu [8]. Menurut [9] aplikasi 

di didefinisikan sebagai program yang 

dapat langsung melakukan proses yang 

digunakan pada komputer oleh pengguna. 

Menurut [10] memberikan pengertian 

aplikasi adalah program siap pakai yang 

dapat digunakan untuk menjalankan 

perintah dari pengguna aplikasi dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

akurat sesuai dengan tujuan pembuatan 

aplikasi. Sedangkan menurut [11] aplikasi 

merupakan kumpulan dari elemen-elemen 

yang saling berinteraksi dan saling 

berkaitan satu sama lain dalam melakukan 

suatu kegiatan secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan berbagai definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

merupakan program komputer yang saling 

terkait satu sama lain sehingga dapat 

digunakan untuk menjalankan perintah 

tertentu. 

2.3 Inventaris 

Inventaris adalah persediaan barang 

atau bahan yang digunakan oleh suatu 

organisasi atau perusahaan untuk 

menjalankan usahanya. Jika perusahaan 

memproduksi suatu produk atau jasa, bahan 

tersebut digunakan untuk mendukung atau 

menyediakan kebutuhan produksi [12]. 

Inventaris adalah daftar lengkap barang-

barang di suatu perusahaan atau instansi, 

baik yang keluar masuk, baik berwujud 

maupun tidak. Daftar barang ini ditulis 

dalam buku khusus dan harus lengkap tanpa 

ada yang terlewat. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis alat-alat untuk mendukung 

kegiatan perusahaan, kekayaan dan modal 

[13]. Sedangkan definisi lain dari inventaris 

menurut [14] adalah suatu persediaan 

barang, pencatatan dan  pengadaan barang, 

penempatan barang, mutasi dan 

pemeliharaan barang. 

Berdasarkan definisi inventaris di 

atas dapat disimpulkan bahwa inventaris 

adalah pencatatan persediaan barang-barang 

yang ada di sebuah perusahaan atau instansi 

yang bertujuan untuk menganalisis barang 

penunjang aktivitas perusahaan atau 

instansi. 

2.4 Java 

Menurut [15], Java adalah teknologi 

yang diperkenalkan oleh Sun Microsystems 

pada pertengahan 1990-an. Menurut 

definisi Sun, java adalah nama untuk 

seperangkat teknologi yang digunakan 

untuk membuat dan menjalankan perangkat 
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lunak pada komputer mandiri atau dalam 

lingkungan jaringan. Menurut [16] 

keunggulan java dari bahasa pemrograman 

lain adalah dapat berjalan diberbagai sistem 

operasi sehingga dikenal sebagai bahasa 

pemrograman multiplatform, bersifat 

pemrograman berorientasi objek (PBO), 

memiliki library yang lengkap. 

Berdasarkan definisi java diatas dapat 

disimpulkan bahwa java adalah suatu 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

membuat dan menjalankan perangkat lunak 

pada komputer. Java juga merupakan suatu 

bahasa pemrograman yang dapat dijalankan 

di berbagai sistem operasi sehingga dikenal 

sebagai bahasa pemrograman 

multiplatform. 

2.5 Netbeans 

Menurut [15], Netbeans adalah 

Integrated Development Environment (IDE) 

berbasis Java dari Sun Microsystems yang 

berjalan di Swing. Swing merupakan 

teknologi Java untuk mengembangkan 

aplikasi desktop yang dapat berjalan 

diberbagai platform, seperti Windows, 

Linux, Mac OS X, dan Solaris. IDE adalah 

lingkup pemrograman yang terintegrasi ke 

dalam aplikasi perangkat lunak yang 

menyediakan pembuat Graphic User 

Interface (GUI), editor teks atau kode, 

kompiler atau juru bahasa, dan debugger. 

Netbeans merupakan pengembangan 

perangkat lunak open source, dengan kata 

lain perangkat lunak ini dalam 

pengembangan bersama, bebas biaya. 

Menurut [16] pada Netbeans, kita dapat 

membuat bahasa pemrograman Java, 

JavaScript, PHP, Python, Ruby, Groovy, C, 

C++, Scala,  dan Clojune. 

Dari beberapa definisi aplikasi 

Netbeans dapat disimpulkan bahwa 

Netbeans merupakan aplikasi yang 

berbasiskan Java yang berjalan di atas 

Swing serta merupakan software 

development yang open source. 

2.6  Database 

Database adalah kumpulan file yang 

dilengkapi dengan atribut dan record yang 

saling berinteraksi untuk mencapai tujuan 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan 

oleh pengguna [17]. Database adalah suatu 

sistem yang berfungsi untuk menyimpan 

dan mengolah kumpulan data. Setiap 

database memiliki API khusus untuk 

membuat, mengakses, mengelola, mencari, 

dan menyalin data yang ada di dalamnya 

sehingga dapat digunakan oleh aplikasi lain 

[18]. Perangkat lunak yang dapat digunakan 

untuk mengelola basis data disebut sistem 

manajemen basis data atau disingkat 

DBMS. DBMS adalah perangkat lunak 

yang dirancang untuk dapat mengatur dan 

mengelola kumpulan data yang besar dan 

dapat memanipulasi data dengan lebih 

mudah. Perangkat lunak yang dapat 

digunakan untuk mengelola basis data 

disebut sistem manajemen basis data atau 

disingkat DBMS. DBMS adalah perangkat 

lunak yang dirancang untuk dapat mengatur 

dan mengelola kumpulan data yang besar 

dan dapat memanipulasi data dengan lebih 

mudah [19]. 

Berdasarkan definisi database di atas 

dapat disimpulkan bahwa database adalah 

tempat untuk menyimpan dan mengolah 

sekumpulan data yang terorganisir yang 

bertujuan untuk menghasilkan informasi. 

2.7  MySQL (My Structured Query 

Language) 

Menurut [20], MySQL adalah nama 

database server. Database server 

merupakan server yang dapat berfungsi 

dalam menangani database. Menurut Fitri 

(2020: 2), MySQL merupakan DBMS open 

source dengan dua lisensi, adalah perangkat 

lunak  yang bebas (free software) dan 

Shareware (perangkat lunak yang 

berpemilik dan penggunaannya terbatas). 

Menurut [21] MySQL merupakan database 

yang sangat kuat dan cukup stabil serta 

untuk digunakan sebagai media 

penyimpanan data. Sebagai database server 

mampu mengelola database dengan baik. 

Menurut [17] MySQL merupakan sistem 

manajemen database yang open source dan 

gratis.  

Berdasarkan definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa MySQL merupakan 

nama dari database server yang digunakan 

sebagai media penyimpanan data yang 

mampu memanajemen basis data dengan 

baik. 

2.8  Research and Development (R & D) 

Metode R&D adalah metode 

penelitian yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu serta menguji 
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keefektifan metode tersebut. Metode R&D 

sering digunakan sebagai proses penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 

produk, yang langkah-langkahnya terdiri 

atas analisis, desain, implementasi, dan 

pemeliharaan [1]. Sedangkan menurut [22] 

mengatakan bahwa penelitian R&D dapat 

diartikan sebagai riset yang efektif untuk 

mengembangkan suatu produk.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk. 

2.9  Waterfall 

Menurut [16] menyatakan bahwa 

model waterfall ini merupakan model 

klasik yang sistematis, dan teratur dalam 

membangun suatu perangkat lunak 

(software). Sedangkan menurut [23], 

waterfall atau air terjun merupakan suatu 

metode dalam SDLC yang memiliki 

karakteristik kerja dimana setiap tahapan 

yang ada pada air terjun harus diselesaikan 

terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke 

tahapan selanjutnya, sehingga tidak ada 

kegiatan yang paralel. Menurut [24] model 

air terjun mengusulkan pendekatan untuk 

pengembangan perangkat lunak yang 

sistematis dan berurutan yang dimulai pada 

tingkat sistem dan berkembang di seluruh 

analisis, desain, kode, dan pemeliharaan. 

Berdasarkan pengertian tersebut 

waterfall merupakan metode 

pengembangan yang memiliki tahapan yang 

saling berurutan dalam pengerjaannya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tugas akhir skripsi ini 

bertujuan untuk merancang dan 

membangun Aplikasi Inventaris pada 

Kantor Desa Salulemo Kecamatan 

Baebunta Kabupaten Luwu Utara agar 

pengolahan data inventaris dapat dilakukan 

secara akurat dengan menggunakan jenis 

penelitian R & D (Research and 

Development) dan model pengembangan 

SDLC waterfall.. Berikut ini data-data yang 

didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Halaman Login 

Halaman login menampilkan halaman 

awal dari aplikasi yang terdiri atas 

tombol login. 

 

Gambar 1. Halaman Login 

2. Halaman Menu Utama 

Halaman menu utama menampilkan 

menu inventaris desa yang terdiri atas 

menu pengadaan barang dan menu 

perencanaan barang, menu dokumen, 

menu surat yang terdiri atas menu surat 

masuk dan surat keluar, dan yang 

terakhir merupakan menu laporan. 

 

Gambar 2. Halaman Menu Utama 

3. Halaman Pengadaan Barang 

Halaman pengadaan barang digunakan 

untuk menginput data pengadaan barang 

yang terdiri atas tombol tambah, simpan, 

edit, hapus. 

 
Gambar 3. Halaman Pengadaan Barang 

4. Halaman Perencanaan Barang 

Halaman perencanaan barang digunakan 

untuk melakukan pengolahan data 
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perencanaan barang yang dilengkapi 

dengan tombol tambah, simpan, edit, 

hapus dan cetak. 

 

 
Gambar 4. Halaman Perencanaan Barang 

5. Halaman Dokumen 

Halaman dokumen digunakan untuk 

menampilkan dokumen. Pada halaman 

dokumen dilengkapi dengan tombol cari 

dokumen dan buka dokumen. 

 
Gambar 5. Halaman Dokumen 

6. Halaman Surat Masuk 

Halaman surat masuk digunakan untuk 

melakukan pengolahan data surat masuk 

yang dilengkapi dengan tombol tambah, 

simpan, edit, hapus dan cetak. 

 
Gambar 6. Halaman Surat Masuk 

7. Halaman Surat Keluar 

Halaman surat keluar terdiri atas tombol 

tambah, simpan, edit, hapus, dan cetak 

yang dapat digunakan untuk melakukan 

penginputan data surat keluar 

 
Gambar 7. Halaman Surat Keluar 

8. Halaman Laporan 

Halaman laporan digunakan untuk 

menampilkan laporan. Pada halaman 

laporan terdiri atas tombol laporan 

pengadaan barang, perencanaan barang, 

laporan surat masuk dan laporan surat 

keluar. 

 
Gambar 8. Halaman Laporan   

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Merancang aplikasi inventaris 

menggunakan pendekatan Unified 

Modeling Language (UML) yang 

terdiri dari use case diagram, activity 

diagram, class diagram dan 

sequence diagram. 

2. Membuat aplikasi inventaris 

menggunakan bahasa pemrograman 

java dengan menggunakan aplikasi 

Neatbens IDE 8.2 dan database 

MySQL 10.1, yang dapat 

mempermudah dalam pengolahan 
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data inventaris dan pembuatan 

laporan jadi lebih cepat dan akurat. 

3. Aplikasi yang dihasilkan terdiri atas 

data inventaris yang memuat data 

pengadaan barang dan perencanaan 

barang, dokumen, surat yang 

memuat data surat masuk dan data 

surat keluar serta terdapat laporan 

yang dapat dicetak. 

4. Pengujian aplikasi pada penelitian ini 

menggunakan metode pengujian 

black box. Pengujian aplikasi ini 

berjalan dengan baik dan dapat 

digunakan karena mendapatkan 

kriteria sangat baik berdasarkan hasil 

pengujian.  

 

 

4.2 Saran 

Setelah melakukan pembangunan dan 

pengujian perangkat lunak sistem informasi 

ini masih memiliki banyak kekurangan 

sehingga memerlukan pengembangan oleh 

penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi inventaris yang telah dibangun 

kedepannya mendapatkan 

pengembangan dan penambahan fitur 

agar dapat meningkatkan kinerja sistem 

dan pengoperasiannya lebih baik. 

2. Sistem ini masih berbasis desktop jadi 

diharapkan nantinya adanya 

pengembangan dalam bentuk website 

dan android. 
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